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ABSTRAK  

Pemilihan jenis fondasi pada bangunan gedung dipengaruhi oleh nilai daya 

dukung tanah. Daya dukung tanah berpengaruh terhadap kekuatan bangunan 

diatasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan nilai daya dukung 

tanah di Distrik Merauke berdasarkan hasil sondir.  

Penelitian dilakukan dengan pengujian langsung di lapangan pada titik-titik 

koordinat yang sudah ditetapkan pada peta berdasarkan skala gambar dengan 

jarak antar titik yang sama. Uji kohesi dan sudut geser tanah dilakukan di 

laboratorium. 

Daya dukung tanah yang diperoleh berdasarkan penelitian sampai dengan 

kedalaman 20 meter adalah sangat rendah dan nilai daya dukung tertinggi tanah 

pada kedalaman 1 meter 2,05 kg/cm
2
 dengan ketebalan ≤ 20 cm sehingga jenis 

fondasi yang cocok untuk digunakan pada pembangunan gedung bertingkat di 

Merauke adalah fondasi dalam. 

 

Kata kunci: Daya dukung tanah, Fondasi bangunan, dan Sondir 

 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Tanah memiliki peran yang 

sangat penting dalam dunia konstruksi 

dimana tanah merupakan bahan 

bangunan sendiri dan selain itu tanah 

juga merupakan tempat berdirinya 

bangunan. Hampir semua benda, baik 

makluk hidup maupun benda mati 

bertempat tinggal di atas tanah. Benda 
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tersebut merupakan beban yang harus 

dipikul oleh tanah. Kemampuan tanah 

dalam memikul beban diatasnya 

tergantung dengan sifat-sifat dari 

tanah itu sendiri. Kemampuan ini 

dinamakan daya dukung tanah. 

Besarnya daya dukung tanah 

sangat berpengaruh terhadap 

pemilihan jenis fondasi sebuah 

konstruksi bangunan. Tanah yang 

memiliki daya dukung yang tinggi 

mengakibatkan bangunan diatasnya 

dapat berdiri dengan kokoh. Dimensi 

bangunan yang semakin besar 

mengakibatkan beban yang akan 

didistribusikan ke tanah juga semakin 

besar. 

Distrik Merauke merupakan 

daerah rawa yang memiliki daya 

dukung tanah yang sangat rendah 

sehingga perlu dilakukan penelitian 

tentang daya dukung tanahnya 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan alat uji sondir. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian pada latar 

belakang di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang 

daya dukung tanah di Distrik 

Merauke, yang dibuat dalam bentuk 

rumusan masalah yaitu berapa daya 

dukung tanah di Distrik Merauke dan 

jenis fondasi apa yang cocok untuk 

digunakan pada konstruksi bangunan 

diatasnya? 

C. BATASAN MASALAH 

Adapun batasan dari penelitian 

ini adalah penelitian dilakukan di 

Distrik Merauke dengan menetapkan 

titik-titik pengujian berdasarkan titik 

koordinat geografis pada peta Distrik 

Merauke dan titik-titik tersebut dicari 

dengan menggunakan bantuan alat 

GPS (global positioning system) di 

lapangan. Penelitian daya dukung 

tanah dilakukan dengan menggunakan 

alat uji dutch cone penetrometer 

(sondir) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanah 

Tanah mempunyai peranan 

yang sangat penting pada suatu lokasi 

pekerjaan konstruksi. Tanah dalam 

pandangan teknik sipil didefinisikan 

sebagai material yang terdiri dari 

butiran mineral-mineral padat yang 

tidak tersementasi (terikat secara 

kimia) satu sama lain dari bahan-

bahan organik yang telah melapuk 

(berpartikel padat) disertai dengan zat 

cair dan gas yang mengisi ruang-ruang 

kosong diantara partikel-partikel padat 

tersebut (Das, 1991). 

Tanah merupakan tempat 

berpijaknya benda-benda baik makluk 

hidup maupun benda mati. Peran tanah 

sangat penting dalam dunia 

konstruksi, sehingga daya dukung 

tanah perlu diketahui. Tanah memiliki 

sifat yang berbeda-beda pada setiap 

lokasi namun hampir semua bangunan 

diletakkan di atas tanah, sehingga 

harus dibuat fondasi yang dapat 

memikul beban bangunan tersebut. 

B. Daya Dukung Tanah 

Daya dukung tanah merupakan 

kemampuan tanah dalam memikul 

beban diatasnya sehingga pemilihan 

jenis fondasi pada bangunan dilakukan 

berdasarkan daya dukung tanahnya. 

Tanah mempunyai sifat untuk 

meningkatkan kepadatan dan kekuatan 

gesernya apabila mendapat tekanan. 

Apabila beban yang bekerja pada 

tanah fondasi telah melampaui daya 

dukung batasnya, tegangan geser yang 

ditimbulkan di dalam tanah fondasi 

melampaui ketahanan geser tanah 

fondasi maka akan berakibat 

keruntuhan geser dari tanah fondasi. 

Kelakuan fondasi pada tiang 

pancang berbeda dengan kelakuan 

fondasi yang dibangun di sekitar 

permukaan tanah di mana keruntuhan 
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geser akan terjadi yang menyebabkan 

daerah keseimbangan plastis di sekitar 

tanah fondasi, pada bagian bawah 

fondasi berubah akibat penetrasi. 

Untuk tiang pancang, gesekan pada 

sekeliling permukaan tiang pancang 

mengambil bagian dalam menahan 

beban yang bekerja pada fondasi. 

Daya dukung batas yang dapat 

diberikan oleh tanah fondasi untuk 

berbagai bentuk fondasi telapak, 

menurut Terzaghi dalam Sosrodarsono 

(2005) memberikan: 

1. Fondasi menerus: 

qult = c.Nc + .Df.Nq + ½.B.N  

2. Fondasi bujur sangkar: 

qult = 1,3.c.Nc + .Df.Nq + 0,4..B.N   

3. Fondasi lingkaran: 

qult = 1,3.c.Nc + .Df.Nq + 0,3..B.N  

4. Fondasi persegi panjang: 

qult = c.Nc.(1+0,3B/L) + .Df.Nq + 

0,5. .B.N (1 - 0,2 B/L) 

Dengan: c = Kohesi tanah penyangga 

fondasi (kg/cm
2
),  =  Berat isi tanah 

(g/cm
3
), Df  = Kedalaman fondasi 

(cm), Nc, Nq & N = Fungsi yang 

tergantung dari sudut geser dalam dari 

tanah yang nilainya dapat dilihat pada 

Tabel 1, B = Lebar atau dimensi 

fondasi (cm), L = Panjang fondasi 

(cm). 

Tabel 1. Koefisien daya dukung dari Terzaghi 

Ø Nc Nq N Nc’ Nq’ N’ 

o
o 

5
o 

10
o 

15
o 

20
o 

25
o 

30
o 

35
o 

40
o 

45
o
 

5,71 

7,.32 

9,64 

12,80 

17,70 

25,10 

37,20 

57,80 

95,60 

172 

1,00 

1,64 

2,70 

4,44 

7,43 

12,70 

22,50 

41,40 

81,20 

173 

0 

0 

1,20 

2,40 

4,60 

9,20 

20,00 

44,00 

114,0 

320 

3,81 

4,48 

5,34 

6,46 

7,90 

9,86 

12,70 

16,80 

23,20 

34,10 

1,00 

1,39 

1,94 

2,73 

3,88 

5,60 

8,32 

12,8 

20,5 

35,1 

0 

0 

0 

1,2 

2,0 

3,3 

5,4 

9,6 

19,1 

27,0 
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C. Static Penetration Test (Sondir) 

Kemampuan alat ini sesuai 

dengan beban yang nantinya akan 

bekerja dengan bentuk ujung alat 

(konus) ada dua tipe sebagai konus 

biasa dan bikonus. 

 

1. Konus biasa 

Konus biasa merupakan tipe alat 

yang hanya tekanan pada ujung konus 

saja yang dapat diukur. Pembacaan P 

(tekanan yang diberikan) setiap 

kedalaman mencapai 20 cm atau 

kelipatannya. Metoda ini dapat 

dilakukan secara cepat dan hanya saja 

tidak diperoleh besarnya hambatan 

akibat lekatan yang terjadi 

2. Bikonus  

Bikonus dapat digunakan untuk 

menentukan besarnya nilai konus dan 

lekatan yang terjadi. Bagian inti 

ditekan sehingga ujung konus masuk 

ke dalam tanah dan besarnya gaya P1 

diimbangi oleh perlawanan pada ujung 

konus. Pencatatan nilai konus 

dilakukan pada setiap ujung konus 

mencapai kedalaman 20 cm. 

Selanjutnya bagian selubung bersama-

sama bagian inti ditekan untuk 

mendapatkan gaya P2 yang diimbangi 

oleh perlawanan di ujung konus (qc) 

dan gesekan atau lekatan diimbangi 

mantel (qf) sehingga diperoleh 

perlawanan total dari hasil uji tersebut.  

D. Fondasi 

Fondasi adalah elemen struktur 

bangunan yang berfungsi untuk 

memikul beban struktur dan 

meneruskannya ke dalam tanah secara 

merata. Fondasi merupakan bagian 

yang paling penting dalam suatu 

rekayasa konstruksi. Secara umum 

fondasi dapat dibedakan atas fondasi 

dangkal (shallow foundation) dan 

fondasi dalam (deep foundation). 
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Ada beberapa jenis/tipe fondasi 

yang biasa digunakan untuk bangunan, 

yaitu:  

1. Fondasi Dangkal (Shallow 

Foundation) 

Fondasi dangkal adalah fondasi 

yang mendukung beban secara 

langsung dengan kedalaman Df/B 

seperti: 

a. Fondasi Memanjang (continuous 

foundation) 

b. Fondasi Telapak 

c. Fondasi Rakit (Raft Foundation) 

2. Fondasi Dalam (Deep Foundation) 

Fondasi dalam adalah fondasi 

yang meneruskan beban bangunan ke 

tanah keras atau batu yang terletak 

jauh dari permukaan dengan 

kedalaman Df/B > 4 seperti:  

a. Fondasi Sumuran (Pier Foundation)   

b. Fondasi Tiang (Pile Foundation). 
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Gambar 2. Tipe-tipe fondasi: (a) Fondasi Memanjang, (b) Fondasi Telapak, (c) 

Fondasi Rakit, (d) Fondasi Sumuran, dan (e) Fondasi Tiang Pancang 

(Hardiyatmo, H.C., 1996 : Teknik Fondasi 1) 

 

3. Pemilihan Jenis Fondasi 

Pemilihan jenis fondasi sangat 

tergantung pada sifat karakteristik 

tanah dasar atau tanah pendukungnya. 

Jenis-jenis fondasi berdasarkan 

kondisi tanah pendukungnya menurut 

Sholeh (2008) adalah: 

a. Tanah keras terletak pada 

kedalaman 2 - 3 meter di bawah 

permukaan tanah maka digunakan 

fondasi telapak, fondasi menerus, 

atau fondasi rakit 

b. Tanah keras terletak pada 

kedalaman 10 - 20 meter di bawah 

permukaan tanah maka digunakan 

fondasi tiang beton atau fondasi 

tiang apung 

c. Tanah keras terletak pada 

kedalaman 20 – 30 meter di 

bawah permukaan tanah maka 

digunakan fondasi tiang gesek 

(bila penurunan yang terjadi 

masih diijinkan), fondasi tiang 

baja atau tiang beton yang dicor di 

tempat 

d. Bila tanah keras terletak pada 

kedalaman 30 – 40 meter di 

bawah permukaan tanah maka 

digunakan fondasi kaison, atau 

fondasi tiang baja atau tiang beton 

yang dicor di tempat 

e. Bila tanah keras terletak pada 

kedalaman lebih dari 40 meter di 

bawah permukaan tanah maka 

digunakan fondasi baja atau tiang 

cor di tempat 

TUJUAN DAN MANFAAT 

PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui besarnya 

nilai daya dukung tanah di 

Kota/Distrik Merauke sehingga 
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pemilihan jenis fondasi yang cocok 

untuk digunakan dalam sebuah 

bangunan dapat dilakukan dengan 

tepat. 

 

 

 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari kegiatan 

penelitian ini diharapkan sebagai salah 

satu sumbangsih akademisi bagi 

masyarakat Distrik Merauke sehingga 

menjadi sebuah pertimbangan awal 

bagi masyarakat dalam memilih jenis 

fondasi yang akan digunakan dalam 

membuat bangunan sesuai dengan 

jenis dan fungsi bangunannya. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan pengujian 

secara langsung di lapangan dengan 

menggunakan alat uji sondir pada 

lokasi titik yang sudah ditetapkan dan 

melakukan pegujian di laboratorium 

untuk mengetahui nilai kohesi tanah 

(c) dan sudut geser tanah (ø). Hasil 

pengujian digambarkan dengan 

menggunakan bantuan program 

Microsoft Excel. Pemilihan jenis 

fondasi bangunan yang cocok 

dilakukan berdasarkan hasil dari 

pengujian daya dukung tanahnya. 

Penentuan koordinat pengujian 

dilakukan dengan membuat garis-garis 

grid (gridlines) pada Peta Merauke 

dengan mengambil jarak yang sama 

antara titik yang satu dengan titik 

lainnya. 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan 

di Distrik Merauke. Titik pengujian 

yang dilakukan ada sebanyak 15 (lima 

belas) titik yang terletak pada 

koordinat berikut (Tabel 2). 
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Tabel 2. Titik koordinat pengujian 

No 
Nama 

Titik 

Titik Koordinat 
No 

Nama 

Titik 

Titik Koordinat 

E (East) S (South) E (East) S (South) 

1 
Titik 

1 

140°22'42,0

0" 

8°29'42,00

" 
9 Titik 9 

140°25'31,90

" 

8°31'5,90" 

2 
Titik 

2 

140°23'24,0

0" 

8°30'24,00

" 
10 

Titik 

10 

140°26'15,90

" 

8°32'0,40" 

3 
Titik 

3 

140°24'7,00

" 

8°31'7,00" 
11 

Titik 

11 

140°24'6,66" 8°28'17,07

" 

4 
Titik 

4 

140°24'52,6

2" 

8°31'43,02

" 
12 

Titik 

12 

140°24'45,83

" 

8°28'56,71

" 

5 
Titik 

5 

140°25'29,8

2" 

8°32'21,28

" 
13 

Titik 

13 

140°25'30,30

" 

8°29'39,97

" 

6 
Titik 

6 

140°23'24,5

2" 

8°28'59,74

" 
14 

Titik 

14 

140°26'4,70" 8°30'24,00

" 

7 
Titik 

7 

140°24'6,58

" 

8°29'42,01

" 
15 

Titik 

15 

140°26'15,67

" 

8°31'17,51

" 

8 
Titik 

8 

140°24'49,0

0" 

8°30'24,00

" 

 

B. Peubah yang Diamati/Diukur 

Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah besarnya nilai 

daya dukung tanah dengan 

menggunakan alat sondir yaitu 

perlawanan konus (qc), perlawanan 

sudut gesek (qf), nilai kohesi tanah (c), 

dan sudut geser dalam tanah (ø) serta 

pemilihan jenis fondasi untuk 

konstruksi bangunan gedung 

berdasarkan daya dukung tanahnya. 

 

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis 

Data  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan pengujian langsung di 

lapangan terhadap nilai daya dukung 

tanah yaitu perlawanan konus (qc) dan 

perlawanan gesek (qf) dengan 

menggunakan alat sondir dan 

pengujian laboratorium dilakukan 

untuk memperoleh nilai kohesi tanah 

(c) dan sudut geser dalam tanah (ø).  

 

 

HASIL DAN LUARAN YANG 

DICAPAI 

A. Hasil 
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Sebaran titik lokasi pengujian 

yang dilakukan sesuai dengan titik-

titik koordinat lokasi yang ditinjau 

pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Lokasi sebaran titik pengujian Sondir 

Besarnya nilai daya dukung tanah pada masing-masing titik pengujian dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi nilai daya dukung tanah 
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Nilai daya dukung daya dukung 

tanah untuk fondasi dangkal yaitu 

fondasi telapak persegi/bujur sangkar 

dapat dilihat pada Tabel 4 dengan 

menggunakan berat jenis tanah 

lempung Merauke menurut Sulo 

(2015) sebesar 2,6803. 
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Tabel 4. Rekapitulasi nilai daya dukung tanah dengan menggunakan fondasi bujur 

sangkar pada kedalaman fondasi 1 meter dari permukaan tanah 

N

o 

Nama 

Titik 

Sifat Mekanik 

Tanah 

Fungsi Terzaghi Daya Dukung 

Tanah 

c 

(kg/cm
2
) 

ø (
o
) Nc Nq N 

qu 

(kg/cm
2
) 

qizin 

(kg/cm
2
) 

1 Titik 1 0,0023 22,089

0 

20,79 9,61 6,96 3,38 1,12 

2 Titik 2 0,0306 20,946

8 

19,10 8,40 5,89 3,01 1,00 

3 Titik 3 0,0038 22,579

0 

21,52 10,15 6,97 2,82 0,94 

4 Titik 4 0,0237 23,900

0 

23,47 11,54 8,19 3,81 1,27 

5 Titik 5 0,0046 22,133

0 

20,86 9,68 6,56 2,71 0,90 

6 Titik 6 0,0046 26,765

0 

29,37 16,16 13,01 4,50 1,50 

7 Titik 7 0,0294 21,114

0 

19,35 8,60 5,62 3,04 1,01 

8 Titik 8 0,0147 28,997

0 

34,77 20,53 17,83 6,16 2,05 

9 Titik 9 0,0010 3,3460 6,77 1,40 0,33 0,38 0,12 

10 Titik 10 0,0107 26,625

0 

29,03 15,89 12,71 4,66 1,55 

11 Titik 11 0,0107 27,126 30,24 16,87 13,79 4,94 1,64 

12 Titik 12 0,0015 12,801 11,45 3,65 1,92 1,00 0,33 

13 Titik 13 0,0260 20,373

0 

18,25 7,80 5,35 2,70 0,90 

14 Titik 14 0,0199 21,278

0 

19,59 8,78 5,78 2,85 0,95 

15 Titik 15 0,0214 23,269

0 

22,54 10,88 7,61 3,54 1,18 
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Berdasarkan hasil pengujian, daya 

dukung tanah yang tersebar di wilayah 

Distrik Merauke baik dengan 

menggunakan uji sondir dan dengan 

menggunakan uji laboratorium terhadap 

kohesi dan sudut geser dalam tanah yang 

selanjutnya dilakukan analisis teoritis 

terhadap daya dukung tanahnya diperoleh 

nilai daya dukung yang cukup kecil 

hingga pada kedalaman 10 meter dan 

bahkan sampai dengan kedalaman 20 

meter dari atas permukaan tanah, nilai 

daya dukung tanah yang diperoleh dengan 

menggunakan sondir juga sangat rendah. 

Jenis fondasi yang cocok untuk 

digunakan pada bangunan konstruksi 

bangunan gedung adalah jenis fondasi 

dalam dengan bentuk tiang pancang baik 

baja maupun beton dengan 

pempertimbangkan jumlah hambatan lekat 

mengingat bentuk tanah yang ada pada 

umumnya adalah tanah lempung. 

 

B. Luaran yang Dicapai 

Penelitian ini menghasilkan grafik 

nilai daya dukung tanah di wilayah Distrik 

Merauke sebagai wilayah perkotaan di 

Kabupaten Merauke yang sedang 

mengalami perkembangan dalam 

pembangunan dan menjadi sumber 

informasi bagi masyarakat maupun 

instansi terkait yang akan mendirikan 

bangunan bertingkat sehingga pemilihan 

jenis fondasi yang cocok untuk digunakan 

dalam konstruksi bangunan dapat 

dilakukan dengan tepat untuk 

menghasilkan bangunan yang kuat dan 

kokoh. Luaran yang dihasilkan berupa 

grafik daya dukung tanah berdasarkan 

hasil uji sondir yang dilakukan dan 

hasilnya akan dipublikasikan kepada 

masyarakat. 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh hasil 

grafik sondir yang menggambarkan nilai 

daya dukung tanah yang tersebar di 

beberapa titik yang ada di Distrik 

Merauke yang dapat digunakan oleh 

masyarakat sebagai acuan awal dalam 

mendirikan konstruksi bangunan gedung 

selain untuk bengunan-bangunan tertentu 

dan pada pelaksanaannya harus dilakukan 

pengujian sondir pada setiap 

pembangunan terutama yang lokasinya 

tidak terdapat pada titik penelitian ini. 

Daya dukung tanah untuk fondasi 

dangkal, pada kedalaman 1 meter, sangat 

rendah dengan nilai paling tinggi dari 

semua titik pengujian adalah 2,05 kg/cm
2
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dan pada ketebalan tanah tertentu yang 

cukup tipis (≤ 20 cm) dan pada lapis 

berikutnya, daya dukung tanahnya sangat 

jauh menurun sehingga pemilihan jenis 

fondasi pada sebuah bangunan, khususnya 

bangunan bertingkat adalah dengan 

menggunakan jenis fondasi dalam.  

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya adalah: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk lokasi yang lebih mendetail lagi 

dengan jarak antar titik penelitian 

yang diperkecil agar dapat 

memberikan informasi yang lebih 

lengkap kepada masyarakat tentang 

daya dukung tanah yang ada di lokasi 

Distrik Merauke sebagai pusat 

kegiatan pemerintahan Kabupaten 

Merauke, terutama masyarakat yang 

akan mendirikan bangunan bertingkat 

karena kondisi tanah di Distrik 

Merauke yang relatif rawa dan daya 

dukung tanah yang cukup kecil sesuai 

dengan hasil penelitian ini. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan 

mempertimbangkan penurunan tanah 

(settlement). 
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